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Abstract

Beauty salon workers are one of the professions with high risk, one of the health problems
experienced by salon workers is respiratory tract complaints, respiratory tract complaints
experienced by salon workers can be caused due to exposure to chemicals used when carrying out
treatment to customers. The purpose of this study was to analyze the factors causing respiratory
complaints in beauty salon workers in Jambi City. This research is a quantitative research with a
cross-sectional approach. This research was conducted in Jambi City. The sample of this study
was 41 beauty salon workers in Jambi City. The sample of this study was 41 beauty salon workers
in Jambi City. The retrieval technique uses the Total Sampling technique. The instruments used
are questionnaire sheets and measurements. Data collection techniques are carried out by
interviews. The data were analyzed univariately and bivariately using the chi-square test. As many
as 29.3% of respondents experienced respiratory complaints. Bivariate results showed no
association between PPE use and respiratory tract complaints (P-value = 0,613), no relationship
between length of work (P-value = 0,380), there is no relationship between service life (P-value =
0.427), no relationship between air vents (P-value = 0.378) to respiratory tract complaints. In
conclusion, there is no relationship of variables of PPE use, length of service, length of service,
and air ventilation to respiratory tract complaints in salon workers. It is recommended to beauty
salon workers to always use PPE while working because there is exposure to chemicals that can
cause respiratory complaints.

Keywords: Respiratory Tract Complaints, PPE Use, Length of Service, Length of Service,

Air Ventilation.

PENDAHULUAN

Penyakit akibat kerja merupakan
penyakit yang timbul karena pekerjaan, alat,
bahan, dan jalannya pekerjaan. Menurut
Internasional Labor Organization (ILO),
pertahun terdapat 1,ljuta kematian pekerja
yang diakibatkan karena sakit atau kecelakaan
kerja. Dari 250 juta terdapat 300 ribu kematian
akiba kecelakaan sisanya kematian akibat
penyakit (Anizar, 2021).

Menurut Permenkes RI Nomor 56 Tahun
2016 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Penyakit Akibat Kerja, penyakit akibat kerja
merupakan penyakit akibat pekerjaan ataupun
lingkungan kerja termasuk penyakit terkait
kerja. Penyakit terkait kerja yaitu penyakit yang

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

mempunyai berbagai macam faktor penyabab
dan faktor resiko lainnya (Kemenkes RI, 2016).

Berdasarkan data International Labour
Organization (ILO) tahun 2013 dilihat bahwa
pertahun didapatkan 2,34juta orang meninggal
terkait pekerjaan baik penyakit ataupun
kecelakaan dan sekitar 2,02 juta meninggal
karenaa penyakit akibat kerja (Kemenkes RI,
2016).

Kemajuan sektor formal dan informal
semakin pesat yang menyebabkan adanya
kompetisi dalam  sektor formal antar
masyarakat untuk menjadi mendirikan sebuah

usaha ekonomi. Sedangkan yang tidak
berkompetisi dalam sektor formal akan
melaksanakan  kegiatan ekonomi  secara
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individu maupun kelompok usaha swadaya atau
yang disebut dengan sektor informal. Sektor
informal adalah kegiatan usaha kecil karena
kegiatannya tidak teratur dan tidak terpengaruh
olen peraturan, berdiri sendiri, berlaku
dikalangan masyarakat, dengan pendapatan
kecil (Subharto, 2021).

Salon kecantikan yaitu suatu kegiatan
dalam melayani guna memperbaiki penampilan
dengan manata rias dan merawat kecantikan
rambut dan kulit yang dilaksanakan oleh ahli
kecantikan  yang  berkompeten.  Salon
kecantikan yang ada di masyarakat saat ini
banyak berkembang ragamnya dan sebagian
besar sudah menerapkan teknologi modern
(Kemenkes RI, 2011).

Salon kecantikan diklasifikasi menjadi 3
tipe salon kecantikan, yaitu salon kecantikan
tipe pratama, tipe madya, dan tipe utama.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan
penelitian pada salon kecantikan tipe madya,
karena berdasarkan penelitian yang di lakukan
Leino pada tahun 2001 pekerja yang bekerja
pada salon Kklasifikasi kecil lebih berisiko
mengalami keluhan saluran pernapasan karena
klasifikasi salon kecil memiliki ventilasi udara
yang buruk dan lebih banyak ditemukan debu
dibandingkan dengan salon besar (Kemenkes
RI, 2011).

Infeksi saluran pernafasan sering timbul
daripada infeksi pada sistem organ lainnya,
seperti flu hingga yang berat yaitu pneumonia.
Keluhannya tidak hanya karena bakteri, atau
virus tetapi dapat karena bahan kimia. Keluhan
saluran pernapasan yang pertama yaitu batuk,
batuk yang disebabkan oleh virus umumnya
terjadi lebih dari satu hari atau lebih, dahak
yang dihasilkan jernih dan dapat sembuhn
dengan sendirinya, gejala yang umumnya
memuncak 2-3 hari dan kemudian berangsur
membaik. Sedangkan batuk akibat bahan kimia
merupakan batuk kronis yang terjadi akibat
paparan faktor pemicu misalnya paparan asap
rokok, bahan kimia, atau wewangian dan tidak
dapat sembuh dengan sendiri, gejala umumnya
batuk menetap lebih dari 3 minggu. Keluhan
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saluran pernapasan sesak akibat virus disertai
dengan batuk dan mengi, sedangkan sesak
napas akibat bahan kimia biasanya disertai
dengan gejala bersin dan batuk. Hidung
tersumbat akibat virus umumnya berlangsung
hanya beberapa hari, sedangkan hidung
tersumbat akibat bahan kimia bisa berlangsung
dari 10 hari, disertai dengan demam tinggi yang
lebih dari 3 hari, dan disertai keluarnya cairan
hidung berwarna hijau dan nyeri sinus. Nyeri
dada akibat virus gejala utama yang sering
ditemu adalah batuk berdahak maupun tidak
berdahak, demam, sesak napas, serta nyeri pada
bagian dada atau perut. Sedangkan nyeri dada
akibat bahan kimia disertai dengan gejala nyeri
kepala, pusing, lemas, hilangnya nafsu makan,
rasa kering kering pada hidung, teggorokan dan
dada, serta batuk (Muttagin, 2014).

Keluhan gangguan saluran pernapasan
adalah penyakit akut yang ditandai dengan
adanya gejala batuk, demam, sesak napas dan
nyeri dada (Syamsudin, 2013). Ada banyak
faktor yang dapat menyebabkan keluhan
saluran pernapasan, faktor-faktor yang dapat
menyebabkan keluhan saluran pernapasan
tersebut yaitu paparan dari debu, asap dan
penggunaan bahan kimia (Muttagin, 2014).

Faktor penyebab keluhan saluran yaitu
masa Kkerja, jika seseorang terlalu lama berada
di tempat yang berdebu maka resiko buruk
kemungkinan akan terjadi pada kesehatannya,
terutama pada gangguan fungsi pernafasan.
Kemudian penggunaan alat pelindung diri
merupakan upaya pencegahan kecelakaan yang
mampu melindungi diri dari bahaya yang
mengancam kesehatan, seperti penggunaan
masker untuk melindungi alat pernasapan, serta
sarung tangan dan baju lengan panjang sebagai
alat pelindung diri dari paparan bahan kimia.
Lama kerja juga merupakan salah satu variabel
faktor penyebab keluhan saluran pernapasan
untuk mengevaluasi paparan kerja. Variabel
ventilasi udara merupakan variabel dari faktor
lingkungan  penyebab  keluhan  saluran
pernapasan karena ventilasi ruangan kurang
memadai sehingga sirkulasi udara tidak baik.

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)



VYol.3 No.9 Februari 2023

Ada banyak macam proses perawatan
rambut pada salon yang menggunakan bahan
kimia, yaitu pewarnaan rambut, hair bleaching,
pengkritingan rambut, dan pelurusan rambut.
Dari macam-macam perawatan rambut tersebut
setiap prosesnya dapat menyebabkan paparan
bahan kimia dari setiap bahan perawatannya,
bahan-bahan kimia tersebut salah satunya yaitu
hidrogen peroksida (H20) yaitu senyawa zat
kimia yang bersifat oksidator kuat dan korosif,
kemudian senyawa kimia ammonia/amoniak
(NHz3) yaitu senyawa kimia berupa gas dengan
bau tajam yang khas, bahan kimia
parafenilendiamina yaitu senyawa kimia yang
mudah larut dalam air, dan dapat memberikan
penampilan warna yang jelas. Bahan kimia dari
proses pelurusan dan pengkeringan rambut
yaitu amonium tioglikolat (HSCH2COOH)
suatu cairan tidak berwarna serta berbau tidak
enak dan bersifat lindi, bahan kimia natrium
hidroksida (NaOH) atau soda api (caustic soda)
merupakan pelurus rambut yang paling cepat
bereaksi dan paling efektif dan bahan kimia
amonium sulfit.

Selain dari perawatan rambut tersebut
penggunaan sampo dan kondisioner pada
proses creambath juga dapat menyebabkan
paparan bahan kimia akibat dari bahan yang
terkandung di dalam sampo yang dapat
menyebabkan dermatitis kontak (Diaz, 2015).

Di salon kecantikan ada banyak proses
pekerjaan mulai dari menata rambut yaitu
proses pekerjaan untuk merapikan rambut
sesuai dengan model rambut yang diinginkan,
pewarnaan rambut yaitu proses merubah warna
rambut dari warna asli ke warna yang
diinginkan, creambath, hair bleach yaitu proses
menghilangkan ~ pigmen  alami  rambut,
kemudian pekerjaan curly atau pengkeringan
rambut yaitu mengubah bentuk rambut menjadi
ikal atau keriting, pekerjaan smoothing atau
pelurusan rambut vyaitu proses untuk
meluruskan rambut ikal menjadi lurus secara
kimiawi dengan bantuan alat dan kosmetika.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian
sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan
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oleh (Karnela, 2018) diketahui bahwa terdapat
banyak faktor yang memperngaruhi keluhan
saluran pernapasan pada pekerja salon dan
masih sedikitnya penelitian terkait dengan
keluhan tersebut.

Berdasarkan  survei  awal  yang
dilaksanakan pada 4 salon dengan jumlah 5
pekerja di Kecamatan Jambi Selatan untuk
mengetahui apakah ada keluhan saluran
pernapasan didapatkan bahwa 5 pekerja
tersebut rata-rata merasakan keluhan saluran
pernapasan akibat paparan bahan kimia,
keluhan hidung tersumbat, dan keluhan nyeri
tenggorokan. Pekerja melakukan kegiatan di
lokasi salon lebih dari delapan jam sehari dan
rata-rata pekerja sudah bekerja > 1 tahun.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tempat usaha
Salon Kecantikan di Kota Jambi
Populasi dan Sampel

Populasi Populasi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah seluruh pekerja salon
kecantikan yang bekerja di Kota Jambi Tahun
2022 yang berjumlah 41 orang. Adapun
sampel dalam penelitian ini adalah 61 orang.
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk pada jenis
penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional.
Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh melalui pengisian
kuesioner dan lembar observasi yang
bertujuan untuk dapat mengetahui faktor
penyebab keluhan saluran pernapasan pada
pekerja salon kecantikan tahun 2022. Data
sekunder adalah data-data pendukung yang
dapat dipertanggung jawabkan kevalidannya
(kebenarannya). Data  sekunder  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data

diambil dari kantor Dinas Tenaga Kerja,
Koperasi dan UKM Kota Jambi.
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Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data univariate dan
Analisa bivariate.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden
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sebanyak 40 responden (97,6%), dan responden
berpendidikan S1 sederajat sebanyak 1
responden (2,4%).
Analisis Univariate
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Adanya
Keluhan Saluran Pernapasan Pada Pekerja
Salon Kecantikan

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan No Kategori Jumlah %
Usia Pekerja Salon Kecantikan 2022 1 Tidak 29 70,7
: Persentase 2 Mengalami 12 29,3
Usia Jumlah (%) Mengalami
<19 Tahun 1 2 4% Jumlah 41 100
19- 55 0 9’7 6% Berdasarkan data distribusi diatas dapat
Tahun ’ dilihat dari 41 responden yang telah diteliti
Total 41 100 mengenai keluhan saluran pernapasan pada

Berdasarkan tabel 4.2 membuktikan
bahwa dari 41 responden berdasarkan usia
pekerja salon kecantikan di Kota Jambi,
sebagian besar responden memiliki usia 19 — 55
tahunn sebanyak 40 responden (97,6%), dan
responden yang memiliki usia < 19 tahun
sebanyak 1 responden (2,4%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin Pekerja Salon Kecantikan

Jenis Jumlah Persentase
Kelamin

Laki-Laki 3 7,3%
Perempuan | 38 92,7%
Total 41 100

Berdasarkan tabel 4.3 membuktikan
bahwa dari 41 responden berdasarkan jenis
kelamin pekerja salon sebagian besar berjenis
kelamin perempuan sebanyak 38 responden
(92,7%) dan berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 3 responden (7,3%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan Pekerja Salon Kecantikan

Pendidikan | Jumlah Persentase
SMA/SMK | 40 97,6%
S1/S2/S3 1 2,4%
Total 41 100
Berdasarkan tabel 4.4 membuktikan
bahwa dari 41 responden berdasarkan

pendidikan pada pekerja salon sebagian besar
responden berpendidikan SMA/SMK sederajat

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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pekerja salon, yaitu sebanyak 29 responden
(70,7%) tidak mengalami keluhan saluran

pernapasan dan sebanyak 12 responden
(29,3%)  mengalami  keluhan  saluran
pernapasan.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keluhan
Saluran Pernapasan Pada Pekerja Salon

Kecantikan

Keluhan Mengalami Keluhan Saluran
Saluran Pernapasan
Pernapasan Ya Tidak

Jumlah | % Jumlah | %
Batuk 9 22,0 | 32 78,0
Batuk 1 2,4 40 97,6
berdahak 5 12,2 | 36 87,8
Sesak Napas | 1 2,4 40 97,6
Nyeri Dada

Berdasarkan data distribusi frekuensi
diatas, dapat dilihat dari 41 responden yang
telah diteliti mengenai keluhan saluran
pernapasan pada pekerja salon, sebanyak 9
responden (22,0%) mengalami keluhan batuk,
sebanyak 1 responden (2,4%) mengalami
keluhan batuk berdahak, sebanyak 5 responden
(12,2%) mengalami keluhan sesak napas,
sebanyak 1 responden (2,4%) mengalami
keluhan nyeri dada.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Masa Kerja

Pada Pekerja Salon Kecantikan

No | Kategori Jumlah %
1 > 4 Tahun 27 65,9
2 <4 Tahun 14 34,1

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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| Jumlah |41 (100 |
Berdasarkan data distribusi frekuensi
diatas dari 41 responden yang diteliti mengenai
masa kerja pada pekerja salon, sebanyak 27
responden (65,9%) memiliki masa kerja lebih
dari 4 tahun, dan sebanyak 14 responden
(34,1%) mempunyai masa kerja kurang dari
atau sama dengan 4 tahun.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Penggunaan
APD Pada Pekerja Salon Kecantikan

No | Kategori Jumlah | %

1 Menggunakan 23 56,1

2 Tidak 18 43,9
Menggunakan

Jumlah 41 100
Berdasarkan data distribusi frekuensi

diatas dapat dilihat dari 41 responden yang
telah diteliti mengenai penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada pekerja salon,
sebanyak 23 responden (56,1%) menggunakan
APD, dan sebanyak 18 responden (43,9%) tidak
menggunakan APD.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Lama Kerja
Pada Pekerja Salon Kecantikan
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kecantikan, yang telah diteliti mengenai faktor
lingkungan ventilasi udara dari tempat kerja
pekerja salon, sebanyak 13 responden (31,7%)
bekerja dengan faktor lingkungan ventilasi
udara yang memenuhi syarat , dan sebanyak 28
responden (68,3%) bekerja dengan faktor
lingkunan ventilasi udara yang tidak memenuhi
syarat.

Analisis Bivariate

Tabel 10. Hubungan Masa Kerja Dengan
Keluhan Saluran Pernapasan Pada Tempat
Kerja Pekerja Salon

No | Masa | Keluhan Total
Kerja | Saluran P-
Pernapasan value
Ya Tidak
NI % N[ % [n|%
1 |> 4 33B pB7 [ DO
2 | Tahun 1,41 B64 DO |0427
< 4
Tahun
Total P B3P D71 DO

Tabel 11. Hubungan Penggunaan APD
Dengan Keluhan Saluran Pernapasan Pada

No | Kategori Jumlah % Tempat Kerja Pekerja Salon Kecantikan
1 Tidak 18 43,9 N | Alat Keluhan Total
2 Berisiko 23 56,1 o | Pelindun | Saluran P-
Berisiko g  Diri| Pernapasan val
Jumlah 41 100 (APD) Ya Tidak ue
Berdasarkan data distribusi frekuensi N|% |n|% |[n|%
diatas dapat dilihat dari 41 responden yang 1 | Tidak 633,|1]66,|1]10
diteliti mengenai lama kerja pada pekerja salon, 2 |Menggu |6 |3 |2|7 [8]0 |06
sebanyak 23 responden (56,1%) berisiko, dan nakan 26,01 73,]2|10(13
sebanyak 18 responden (43,9%) tidak berisiko. Menggu 1 [7]9 (3]0
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Ventilasi nakan
Udara Pada Tempat Kerja Pekerja Salon Total 1129|270, 4 |10
Kecantikan 213 [9]7 [1]0
No | Kategori Jumlah % Tabel 12. Hubungan Lama Kerja Dengan
1 Memenuhi 13 31,7 Keluhan Saluran Pernapasan Pada Tempat
2 Syarat 28 68,3 Kerja Pekerja Salon Kecantikan
Tidak N | Lama | Keluhan Saluran | Total
Memenuhi o | Kerja | Pernapasan P-
Syarat Ya Tidak val
Jumlah 41 100 ni{% |[N|% |[n|% |ue

Berdasarkan data distribusi frekuensi
diatas dari 41 responden pekerja salon
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1 |Berisi [8 [34,|1 |65 |2 |10
2 | ko 418 |[5]2 [3]0
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Tabel 13. Hubungan Ventilasi Udara
Dengan Keluhan Saluran Pernapasan Pada
Tempat Kerja Pekerja Salon Kecantikan

N | Ventila | Keluhan Total
0 |si Saluran P-
Udara | Pernapasan val
Ya Tidak ue
N|{% [N % [n|%
1 |Tidak |7 (252 |75 |2 |10
2 |Meme (5,0 |1|,0 |8|0 |03
nuhi 38 8|61 (11078
Syarat 9 S 1310
Meme
nuhi
Syarat
Total 11292 |70 |4 10
21,3 19],711]0
PEMBAHASAN
Pada Tabel 10. Hasil uji statistik
didapatkan nilai P-value=0,427 (P-

value>a=0,05) membuktikan tidak adanya
hubungan antara variabel masa kerja terhadap
keluhan saluran pernapasan pada pekerja salon.
Hasil penelitian tidak sama dengan penelitian
dari (Riska Woulandari, 2015), didapatkan
bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan
gangguan fungsi paru pada petugas penyapu
jalan di protokol 3, 4 dan 6 Kota Semarang.
Seseorang yang terlalu lama masa kerjanya
ditempat yang berdebu kemungkinan untuk
mengalami masalah kesehatan akan semakin
beresiko (Suma'mur, 2009).

Tidak adanya hubungan variabel masa
kerja dengan keluhan saluran pernapasan dalam
penelitian ini dapat disebabkan karena selama 4
tahun bekerja, responden selalu menggunakan
alat pelidung diri berupa masker, sarung tangan,
atau baju lengan panjang pada saat bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian responden
dengan masa kerja selama 4 tahun lebih banyak

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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dibandingkan dengan pekerja yang bekerja
kurang dari 4 tahun. Pekerja yang mempunyai
masa kerja lebih dari 4 tahun didominasi oleh
pekerja pada klasifikasi salon kecil hingga
menengah dnegan luas ruangan minimal 9m?
namun tidak dilengkapi dengan sirkulasi udara
yang baik sehingga dapat menyebabkan
terjadinya keluhan saluran pernapasan pada
pekerja. Luas ventilasi untuk minimal untuk
salon adalah 15% dari luas lantai. Maka dari itu
diharapkan pengelola salon untuk dapat
menambahkan jumlah ventilasi alami maupun
ventilasi mekanis, dan diharapkan bagi pekerja
untuk dapat menggunakan alat pelindung diri.
Karena semakin lama pekerja salon kecantikan
terpapar bahan kimia ditempat kerja maka
semakin berpotensi mengalami keluhan saluran
pernapasan.

Berdasarkan hasil uji statistic Tabel 11.
didapatkan nilai P-value=0,613(P-value>0,05)
secara statistik tidak adanya hubungan variabel
penggunaan APD dengan keluhan saluran
pernapasan pada pekerja salon. Penelitian ini
sejalan dengan (Karnela 2018), bahwa tidak ada
hubungan penggunaan alat pelindung diri
(APD) dengan keluhan saluran pernapasan
pada pekerja salon kecantikan di kota
Palembang.

Penggunaan alat pelindung diri atau APD
dirancang untuk melindungi pekerja dari cedera
atau penyakit serius di tempat kerja akibat
kontak dengan bahan kimia (OSHA, 2006).
Beberapa produk perawatan rambut yang
digunakan di salon mengandung bahan kimia
yang berbahaya dan disarankan untuk
menggunakan alat pelindung diri seperti
masker dan sarung tangan. Pekerja salon
banyak yang tidak menyadari bahwa produk
yang digunakan berpotensi memperburuk
kesehatan pekerja (Pretty, 2017).

Penggunaan masker dan sarung tangan
saat bekerja sangat penting dilakukan untuk
melindung diri  sendiri disaat melakukan
pekerjaan. Penggunaan APD sangat diperlukan
melihat lokasi tempat kerja yang sangat
berpotensi mengakibatkan terjadinya keluhan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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saluran pernapasan bila debu atau paparan zat
kimia yang berbahaya terhirup terus menerus
dalam jangka waktu yang lama. Sama halnya
dengan hasil penelitian yang dilakukan (L.
Bradshaw et al. 2011) yang menyimpulkan
bahwa pentingnya penggunaan masker pada
pekerja salon kecantikan.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan responden di lapangan
membuktikan bahwa sebagian besar responden
menggunakan alat pelindung diri. Tidak
terdapat hubungan antara penggunaan alat
pelindung diri dengan keluhan saluran
pernapasan dalam penelitian ini  dapat
disebabkan karena responden menggunakan
alat pelindung diri berupa masker dan sarung
tangan pada saat bekerja terutama saat
melakukan perawatan rambut yang
menggunakan bahan-bahan yang
memungkinkan menjadi penyebab keluhan
saluran pernapasan.

Pada hasil penelitian ini didapatkan
masih terdapat beberapa responden yang tidak
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja
alasannya karena merasa tidak nyaman. Maka
diharapkan agar para pekerja  dapat
membiasakan diri menggunakan APD agar
pekerja tidak mengalami keluhan saluran
pernapasan dan pemilik salon diharapkan juga
dapat menyediakan alat pelindung diri bagi
pekerjanya.

Hasil uji statistic pada Tabel 12.
menunjukan nilai P-value = 0,380 (P-value > a
= 0,05) membuktikan bahwa tidak adanya
hubungan antara variabel lama kerja terhadap
keluhan saluran pernapasan pada pekerja salon.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Ratih Andhika A.R, 2016),
bahwa tidak terdapat hubungan antar lama kerja
dengan keluhan saluran pernafasan akibat dari
terpaparnya CHas dan H,S pada keluhan
gangguan pernafasan pemulung di TPA Mrican
Kab. Ponorogo.

Lama kerja yaitu waktu kerja dalam
sehari selama 6 — 10 jam yang dilakukan oleh
pekerja, dan sisanya 14 — 18 jam digunakan
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untuk beristirahat, berkumpul dengan keluarga,
dan lingkungan sekitar. Masa kerja yang terlalu
lama akan menimbulkan menurunya kualitas
dan hasil kinerja karena terjadi kelelahan, tidak
fokus, gangguan penyakit bahkan dapat
menimbulkan kecelakaan kerja (Suma’mur,
2009).

Tidak adanya hubungan antara lama kerja
dengan keluhan saluran pernapasan pada
penelitian ini dapat disebabkan karena jam
operasional salon kecantikan memiliki waktu
yang berbeda-beda, dan jumlah pelanggan yang
diterima dalam 3 hari terakhir hanya berjumlah
1-6 orang pelanggan.

Karena hasil penelitian menunjukkan
banyaknya pekerja salon kecantikan yang tidak
berisiko  mengalami keluhan  saluran
pernapasan, karena bekerja kurang dari 9 jam
dalam sehari. Walaupun begitu tidak menutup
kemungkinan bahwa pekerja tidak akan
mengalami keluhan saluran pernapasan, oleh
karena itu diharapkan pekerja unttuk
melakukan pencegahan dengan penggunaan
alat pelindung diri seperti baju lengan panjang,
sarung tangan, masker, sebaiknya bagi
pengelola salon yang belum menyediakan alat
pelindung diri untuk dapat menyediakannya
agar meningkatkan kesadaran diri dari pekerja
dengan selalu menggunakan alat pelindung diri
saat melakukan pekerjaannya.

Pada Tabel 13. hasil uji statistik dengan
menggunakan uji chi-square diperoleh nilai P-
value = 0,378 (p-value > 0,05) secara statistik
tidak terdapat hubungan antara variabel
ventilasi udara terhadap keluhan saluran
pernapasan pada pekerja salon. Hasil penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Amanatul Istifaiyah et al. 2019),
menyatakan bahwa ada hubungan antara
ventilasi udara dengan keluhan saluran
pernapasan pada siswa di Pondok Pesantren
Amanatul Ummah Surabaya.

Ventilasi merupakan bagian dari ruangan
untuk distribusi pertukaran udara segar dengan
udara kotor. Pertukaran udara yang tidak
memenuhi  syarat dapat  menimbulkan
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pertumbuhan mikroorganisme, dan terjadi
gangguan pernafasan (Sri Inda Tri Gunarso,

2018).

Tidak terdapatnya hubungan antara
ventilasi udara dengan keluhan saluran
pernapasan  dapat  ditimbulkan  karena

responden menggunakan alat pelindung diri
pada saat bekerja, dan karena luas ruangan
beberapa salon yang memadai dengan adanya
ventilasi alami berupa pintu yang selalu dibuka
pada saat bekerja.

Karena hasil penelitian menunjukkan
banyak salon kecantikan yang memiliki
ventilasi udara yang tidak memenuhi syarat,
maka peneliti menyarankan agar pemilik salon
menambahkan jumlah ventilasi alami atau
memberikan ventitasi mekanis berupa Air
Conditioner (AC).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  analisis  hasil  dan
pembahasan dari penelitian yang dilakukan
pada pekerja salon kecantikan di kota Jambi
Tahun 2022, dapat disimpulkan bahwa hasil
Analisis Univariat Dari 41 responden terdapat
12 responden mengalami keluhan saluran
pernapasan, 27 responden memiliki masa kerja
lebih dari 4 tahun, 18 responden tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), 23
responden memiliki lama kerja yang berisiko,
28 responden bekerja pada tempat kerja dengan
ventilasi udara yang tidak memenuhi syarat.
Sedaangkan hasil Analisis Bivariat Tidak ada
hubungan penggunaan alat pelindung diri
(APD) dan lama kerja terhadap keluhan saluran

pernapasan.
Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai keluhan saluran pernapasan pada
pekerja salon dengan mengembangkan variabel
baru atau dengan menggunakan desain
penelitian yang berbeda.
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